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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis secara langsung maupun tidak langsung antara gaya  
kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja Pelaksana program pendaftaran tanah 
sismatis lengkap (PTSL) di Kantor Pertanahan Kabupaten Kuantan Singingi. Populasi dari penelitian ini 
adalah seluruh Pelaksana PTSL di Kantor Pertanahan Kabupaten Kuantan Singingi yang terlibat dalam 
program PTSL berjumlah 105 orang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode pengumpulan data menggunakan alat bantu kuesioner. Data dianalisis secara deskriptif dan 
teknik analisis data yang digunakan adalah regresi liniear berganda. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dari hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa kebenaran hipotesis yaitu diduga gaya 
kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja sesuai hasil hasil t hitung (8,008) > t tabel (1,983), 
motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja dan kebenaran hipotesis yaitu diduga displin 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja Pelaksana PTSL karena ternyata hasil t hitung (2,605) > t tabel 
(1,983). Berdasarkan hasil pengujian kinerja pegawai dipengaruhi oleh variabel gaya kepemimpinan, 
motivasi dan disiplin sebesar 77,10%. Sementara sekitar 22,23% dipengaruhi oleh variabel lain. 
Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Motivasi kerja, Disiplin Kerja, dan Kinerja. 

 
 
 

Abstract 
The purpose of this study was to analyze directly or indirectly between leadership style, motivation 
and work discipline on the performance of the complete systematic land registration program (PTSL) 
at the Land Office of Kuantan Singingi Regency. The population of this study were all PTSL 
implementers at the Kuantan Singingi Regency Land Office who were involved in the PTSL program 
totaling 105 people. This study uses a quantitative approach with data collection methods using 
questionnaires. The data were analyzed descriptively and the data analysis technique used was 
multiple linear regression.The results showed that from the test results it can be concluded that the 
truth of the hypothesis is that leadership style has a positive effect on performance according to the 
results of t count (8.008) > t table (1.983), motivation has a positive effect on performance and the 
truth of the hypothesis is that it is suspected that discipline has a significant effect on performance. 
Implementing PTSL because it turns out that the results of t count (2,605) > t table (1,983). Based on 
the results of employee performance testing is influenced by the variables of leadership style, 
motivation and discipline of 77.10%. While about 22.23% is influenced by other variables. 
Keywords: Leadership Style, Work Motivation, Work Discipline, and Performance.
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang paling menentukan sukses 

tidaknya suatu organisasi. Berbeda dengan sumber daya organisasi lainnya, sumber daya manusia 

merupakan faktor produksi yang memiliki pengaruh dominan terhadap faktor produksi lain seperti 

mesin, modal, material, dan metode. Oleh karena itu, organisasi dituntut untuk mengelola sumber 

daya manusia yang dimiliki secara baik demi kelangsungan hidup dan kemajuan organsiasi, sebab 

keberhasilan dalam proses operasional organisasi sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya 

manusia yang dalam hal ini adalah pegawai. 

Berpijak dari peranan manusia dalam suatu penyelenggaraan usaha, ternyata manusia yang 

ditentukan suatu usaha termasuk usaha peningkatan kegairahan kerja pegawai. Penyelenggaraan 

kerja yang telah digariskan tidak akan terlaksana dengan sendirinya tanpa digerakan oleh manusia 

sebagai pelaksananya. Manusia mau bekerja apabila ia terdorong oleh suatu motif yang disebut 

motivasi, sehingga mereka mau bekerja dengan ikhlas demi tercapainya suatu tujuan organisasi 

dengan efisien dan ekonomis. Sumber daya manusia merupakan pelaku utama dalam suatu organisasi 

mulai dari tingkat perencanaan sampai dengan tingkat produksi dan evaluasi.Jadi keberadaan sumber 

daya manusia jelas memegang peranan sangat penting pada suatu perusahaan. Sumber daya manusia 

memiliki potensi yang besar untuk menjalankan aktivitas organisasi. Oleh karena itu organisasi harus 

mampu mengelola sumber daya manusia sebaik-baiknya sehingga akan dapat mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan organisasi. Sumber daya manusia  merupakan faktor terpenting yang dapat 

mempengaruhi suatu organisasi untuk meningkatkan kinerja organisasinya. 

Salah satu instansi pemerintahan yang bertugas dalam memberikan pelayanan kepada 

masyarakat adalah Kantor Pertanahan Kabupaten Kuantan Singingi merupakan Kantor Kabupaten yang 

melaksanakan tugas dan fungsi Badan Pertanahan Nasional yang berdasarkan Keputusan Presiden 

Republik Indonesia Nomor 121/P Tahun 2014 tentang Pembentukan Kementerian dan Pengangkatan 

Menteri Kabinet Kerja Periode Tahun 2014-2019 menjadi Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan 

Pertanahan Nasional. Badan Pertanahan Nasional telah menetapkan program-program strategis, 

diantaranya adalah, Percepatan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL); Percepatan Iventarisasi 

Program (IP4T); dan Legalisasi Aset Sertipikat BMN Berupa Tanah dan Jalan Nasional. Pendaftaran 

Tanah Sistematis Lengkap (PTSL)adalah program percepatan Presiden JokoWidodo dengan tujuan 

menyisir wilayah terdata secara keseluruhan.Pemerintah sekarang ini melalui Kementerian Agraria 

dan Tata Ruang/BadanPertanahan Nasionalyang mempuyaikewenangan pendaftaran tanah telah 

berupaya untuk percepatan pendaftaran tanahdengan berbagai program/proyek dengan segala 

keterbatasannya. Program atauproyek yang telah ada sebelumnya yakni Program Nasional Agraria 

(Prona) padanyatanya belum dapat mencapai target tanah terdaftar di seluruh wilayah 

RepublikIndonesia. 

Pendaftaran tanah sistematis lengkap disingkat PTSL merupakan rangkaian kegiatan dalam 

melakukan pendaftaran tanah untuk pertama kali secara serentakuntuk objek pendaftaran tanah di 

wilayah Republik Indonesia dalam satu wilayahdesa/kelurahan atau setingkat dengan itu, meliputi 

pengumpulan data fisik dan 

datayuridis mengenai satu atau beberapa objek pendaftaran tanah untuk keperluanpendaftarannya. 

Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) merupakan kegiatanyang mendasar dalam Kementerian 

Agraria dan Tata Ruang/BadanPertanahan Nasional, sekitar 78,9% kegiatannya berdasar 

pendaftarandan pengukuran tanah. Jika Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) berhasil, maka 

nawacita Presiden bisa dibilang berhasil, karena legalisasi aset ada dalam Nawacita yang 

diimplementasikan dengan renstra, yaitu 
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pendaftaran tanah positif. Jika Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) berhasil, tidak akan ada 

yang tertinggal dengan harapan Republik Indonesia terbebas pendaftaran tanah di tahun 2025. 

Kantor Pertanahan Kabupaten Kuantan Singingi turut melaksanakan Program Pendaftaran 

Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) yang telah diatur dalam Peraturan Menteri No 12 tahun 2017 tentang 

PTSL dan Instruksi Presiden No 2 tahun 2018, program PTSL ini sudah dimulai pada tahun 2017 dan 

direncanakan akan berlangsung sampai tahun 2025. Kinerja pegawai merupakan pencapaian hasil 

kerja yang telah ditetapkan oleh organisasi. Kinerja yang optimal adalah dambaan manajemen 

diseluruh organisasi, namun kinerja akan dapat dicapai apabila proses kerja yang dilaksanakan pada 

organisasi berjalan sesuai tugas pokok dan fungsinya (tupoksi). 

Dalam upaya meningkatkan kinerja Pelaksana PTSL pada Kantor Pertanahan Kabupaten Kuantan 

Singingi merupakan suatu hal yang tidak mudah karena peningkatan kinerja Pelaksana PTSL akan 

tercapai apabila kepuasan kerja dapat tercipta juga, jika variabel-variabel yang mempengaruhinya 

antara lain kompensasi, motivasi kerja, kepemimpinan dan budaya organisasidapat diakomodasikan 

dengan baik dan diterima oleh semua Pelaksana PTSL di dalam suatu organisasi. Berkaitan dengan 

kinerja Pelaksana PTSL, pimpinan Kantor Pertanahan Kabupaten Kuantan Singingi dihadapkan kepada 

beberapa kondisi yang membutuhkan perhatian khusus agar kinerja Pelaksana PTSL dalam melakukan 

pekerjaandapat lebih ditingkatkan, salah satunya dalam melakukan pendaftaran tanah bagi 

masyarakat. Untuk melihat hasil kinerja Pelaksana  PTSL dalam melakukan pendaftaran tanah di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Kuantan Singingi dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 1 

 Perkembangan Jumlah Pendaftaran Tanah Sistimatis Lengkap (PTSL) di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2017-2020 

Tahun Target Pemetaan Berkas K1 K2 K3.1 K3.2 K3.3 K4 

2017 

2018 

2019 

2020 

6.000 

11.500 

11.000 

4.400 

6.158 

10.854 

11.000 

4.400 

6.001 

10.825 

8.000 

2.700 

5.997 

5.739 

3.669 

1.510 

- 

1 

- 

- 

- 

5.085 

4.331 

1.190 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

3.000 

1.700 

- 

916 

386 

96 

Sumber Data: Data Diolah Peneliti, 2021 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yaitu dengan tujuan melakukan eksplanasi 

terhadap subyek kajian secara obyektif.Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan filsafat postivisme yakni pendekatanfactual atau sesuatu yang berdasar fakta dan 

kenyataan. Menurut positivism, pengetahuan kita tidak boleh melebihi fakta-fakta yang ada, sehingga 

dalam bidang pengetahuan, ilmu pengetahuan empiris menjadi contoh istimewa dalam bidang 

pengetahuan. Alasan penulis menggunakan pendekatan kuantitatif adalah dengan 

mempertimbangkan tentang sifat umum penelitian kuantitatif, (Sugiyono, Metode Penelitian 

Kuantitatif, 2016) antara lain: (a) kejelasan unsur: tujuan, subjek, sumber data sudah mantap, dan rinci 

sejak awal, (b) dapat menggunakan sampel, (c) kejelasan desain penelitian, dan (d) analisis data 

dilakukan setelah semua data terkumpul, dan masih ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

pemilihan jenis pendekatan penelitian yaitu: waktu dan dana yang tersedia, dan minat peneliti. 

Populasi dalam penelitian ini  sebanyak 105 orang, seluruh populasi dijadikan responden 

menggunakan teknik sensus, maka responden yang diteliti sebanyak 105 orang responden, responden 

ini merupakan Pelaksana PTSL yang terdiri dari pegawai Kantor Pertanahan dan Panitia Ajudikasi PTSL. 
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

 

Tabel 2  

Keadaan Populasi dan Sampel Penelitian 

No Jabatan Populasi Persentase 

1 Kepala Kantor 1 - 

2 Kasubag TU 1 100% 

3 Kepala Seksi 5 100% 

4 Penata Pertanahan Pertama 8 100% 

5 Penata Kadastral Pertama 1 100% 

6 Analis 7 100% 

7 Pengelola Administrasi 1 100% 

8 Pengelola Sistem dan Jaringan 1 100% 

9 Petugas Ukur 4 100% 

10 Staf 32 100% 

11 Asisten S Kadasterurveyor 10 100% 

12 Panitia Ajudikasi PTSL dari Tahun 2021 35 100% 

 Jumlah 105 - 

Sumber : Data Penelitian, 2021 

 

Instrumen penelitian dalam penelitian ini menggunakan metode survei dengan menyebarkan 

kuesioner ke seluruh Pelaksana Kantor Pertanahan Kabupaten Kuantan Singingi. Selanjutnya data 

kuisioner yang diperoleh, dilakukan pengukuran variabel dari jawaban responden atas pernyataan 

yang diajukan di lembar kuesioner. Skala pengukuran jawaban responden yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah skala Likert. Skala Likert ini merupakan salah satu skala interval yang akan 

mengukur skala sikap, pendapat, karakter atau status sosial. Skala Likert ini akan mengukur setiap item 

pernyataan pada indikator variabel yang diberikan. Jawaban setiap item instrument yang 

menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif (Sugiyanto, 

2018).  

Penelitian ini akan mengambil obyek penelitian di Kantor Pertanahan Kabupaten Kuantan 

Singingi. Penelitian ini berlangsung selama 6 bulan dengan cakupan semua langkah–langkah penelitian 

mulai dari persiapan sampai pelaksanaan penelitian. Teknik pengumpulan data untuk penelitian ini 

diperoleh melalui media kuesioner dengan skala likert dan studi pustaka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berubahnya status lembaga negara Badan Pertanahan Republik Indonesia (BPN RI) menjadi 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/BPN (ATR/BPN) berdasarkan Peraturan Presiden Republik 

Indonesia Nomor 

17 Tahun 2015 tentang Kementerian Agraria dan Tata Ruang, Kementerian Agraria dan Tata Ruang 

(ATR) mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang agraria/pertanahan dan 

tata ruang untuk membantu Presiden dalam menyelenggarakan pemerintahan negara. Sedangkan 

sesuai dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2015 tentang Badan 

Pertanahan Nasional, BPN mempunyai tugas melaksanakan tugas pemerintahan di bidang pertanahan 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundangundangan. Untuk menyelenggarakan tugas dan fungsi 

BPN di daerah,dibentuk Kantor Wilayah BPN di provinsi dan Kantor Pertanahan diKabupaten/Kota. 
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Sesuai Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2015 tentang Badan Pertanahan 

Nasional, Badan Pertanahan Nasional mempunyai tugas melaksanakan tugas pemerintahan di bidang 

pertanahan sesuai dengan ketentuan peraturan perundangundangan yang berlaku. Profil Kantor 

Pertanahan Kabupaten Kuantan Singingi. Kantor Pertanahan Kabupaten Kuantan Singingi adalah 

Kantor Kabupaten yang melaksanakan tugas dan fungsi Badan Pertanahan Nasional yang berdasarkan 

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 121/P Tahun 2014 tentang Pembentukan Kementerian 

dan Pengangkatan Menteri Kabinet Kerja Periode Tahun 2014-2019 menjadi Kementerian Agraria dan 

Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional, Badan Pertanahan Nasional telah menetapkan program-

program strategis, antara lain, Percepatan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL), Percepatan 

Iventarisasi Program (IP4T); dan Legalisasi Aset Sertipikat BMN Berupa Tanah Dan Jalan Nasional. 

Kantor Pertanahan Kabupaten Kuantan Singingi melaksanakan program strategis Kementerian 

Agraria dan Tata Ruang / Badan Pertanahan Nasional yang dijabarkan dalam program-program teknis 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang /BPN lainnya yang dituangkan dalam Daftar Isian Pelaksanaan 

Anggaran. 

Sebagai wujud pertanggung jawaban atas pelaksanaan program Kementerian Agraria dan Tata Ruang 

/ Badan Pertanahan Nasional oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Kuantan Singingi dalam mencapai 

tujuan dan sasaran tahun 2021 bagi pelaksanaan tugas pemerintahan di bidang pertanahan dan umpan 

balik peningkatan kinerja tahun 2021, maka disusunlah Laporan Kinerja Tahunan Kantor Pertanahan 

Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2021. 

 

Visi dan Misi Kantor Pertanahan Kabupaten Kuantan Singingi 

Visi  Kantor Pertanahan Kabupaten Kuantan Singingi 2020-2024 adalah : 

“Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya  dan  Berstandar  

Dunia  dalam  Melayani Masyarakat  untuk  Mendukung Tercapainya: Indonesia Maju yang Berdaulat, 

Mandiri dan Berkepribadian  Berlandaskan Gotong Royong”. 

 

Struktur Organisasi 

Struktur Organisasi Kantor Pertanahan Kabupaten Kuantan Singingi berdasarkan Peraturan 

Menteri ATR/BPN Nomor 17 Tahun 2020 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Wilayah Badan 

Pertanahan Nasional Dan Kantor Pertanahan  (terlampir).  

 

Aktivitas Organisasi 

Kantor Pertanahan Kabupaten Kuantan Singingi melayani kebijakan di bidang pertanahan 

khusus wilayah administrative Kabupaten Kuantan Singingi diperlukan identifikasi permasalahan yang 

menjadi focus untuk ditangani Kantor Pertanahan Kabupaten Kuantan Singingi. Permasalahan tersebut 

ditinjau dari dua segi yaitu pendekatan manajemen dan pendekatan pelaksanaan kegiatan. Deskripsi 

karakteristik responden dimaksudkan untuk mengetahui komposisi responden atau pihak-pihak yang 

berpartisipasi dalam penelitian ini khususnya informasi tentang pelaksana PTSL yang berada di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Kuantang Singingi. Komposisi responden berdasarkan jenis kelamin, usia, 

pendidikan dan masa kerja secara rinci tersaji sebagaimana gambaran grafik berikut: 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Responden dalam penelitian ini adalah Pelaksana PTSL di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Kuantan Singingi yang berjumlah 105 orang, sebagaimana tergambar pada tabel berikut : 
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Tabel 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1 Laki-laki 70 66,66 

2 Perempuan 35 33,34 

Jumlah 105 100 

Sumber : Olah Data Primer 

 

Pendiskripsian identitas responden berdasarkan jenis kelamin dimaksudkan untuk 

mengetahui komposisi Pelaksana PTSL yang menjadi responden penelitian di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Kuantan Singingi. Berdasarkan penggolongan jenis kelamin yang diketahui lebih 

dominan adalah Pelaksana PTSL laki-laki, diharapkan dengan jumlah laki-laki yang dominan dapat 

memberikan hasil kerja lebih optimal, tercapai target, mengedepankan pelayanan serta 

melaksanakan dengan tupoksi yang telah ada pada Kegiatan PTSL di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Kuantan Singingi. 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, dapat tergambar pada tabel berikut : 

 

Tabel 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah Persentase 

1 21 – 30 Tahun 25 23,80 

2 31 – 40 Tahun 38 36,20 

3 Diatas 40 Tahun 42 40,00 

Jumlah 105 100 

Sumber : Olah Data Primer 

 

Pendiskripsian identitas responden berikutnya adalah berdasarkan usia dimaksudkan untuk 

mengetahui komposisi Pelasana PTSL yang menjadi responden penelitian di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Kuantan Singingi. Berdasarkan penggolongan usia yang diketahui lebih dominan 

adalah berusia > 40 tahun yang dominan sebanyak 42 orang atau 40,00% menyatakan bahwa 

Pelasana PTSL pada Kantor Pertanahan Kabupaten Kuantan Singingi sudah tergolong dewasa tua 

sehingga pelaksanaan tugasnya sudah cukup berpengalaman sehingga diharapkan pelaksana PTSL 

dapat meningkatkan kinerja dan dalam pelaksanaanya dapat dilakukan secara maksimal. 

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Secara umum tingkat pendidikan seseorang dapat memengaruhi sikap, pengambilan 

keputusan serta kemampuan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan secara lebih efektif dan 

efisien. Dalam hal ini peneliti membatasi hanya pada pendidikan formal yang pernah ditempuh 

oleh responden. Tabel 4.3 memberikan gambaran umum tingkat Pendidikan terhadap 105 orang 

responden yang diteliti. 

 

Tabel 5 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

No Pendidikan Jumlah Persentase 

1 SMA atau Setingkatnya 43 40,95 

2 Sarjana Muda (D3) 15 14,30 
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3 Sarjana (S1) / Diploma IV 46 43,80 

4 Pascasarjana (S2) 1 0,95 

Jumlah 105 100 

Sumber : Olah Data Primer 

 

Pendiskripsian identitas responden berikutnya adalah berdasarkan Pendidikan 

dimaksudkan untuk mengetahui komposisi Pelaksana PTSL yang menjadi responden penelitian di 

Kantor Pertanahan Kabupaten Kuantan Singingi. Berdasarkan tingkat pendidikan, responden 

dikelompokkan menjadi 4 kelompok, yaitu:SMA, Sarjana Muda (D3), Sarjana (S1), Pascasarjana 

(S2). Sebagian besar responden memiliki latar belakang pendidikan SMA yaitu sebesar 40,95% dan 

sarjana (S1) yaitu sebesar 43,80% dari 105 responden. 

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 

Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja, dapat tergambar pada tabel berikut : 

 

Tabel 6 Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 

No Masa Kerja Jumlah Persentase 

1 1 – 2 Tahun 8 7,60 

2 3 – 5 Tahun 17 16,20 

3 6 – 15 Tahun 48 45,73 

4 Diatas 15 Tahun 32 30,47 

Jumlah 105 100 

Sumber : Olah Data Primer 

 

Pendiskripsian identitas responden berikutnya adalah berdasarkan Masa Kerja 

dimaksudkan untuk mengetahui komposisi Pelaksana PTSL yang menjadi responden penelitian di 

Kantor Pertanahan Kabupaten Kuantan Singingi. Berdasarkan penggolongan masa kerja yang 

diketahui lebih dominan adalah responden yang berdasarkan masa kerja 6 - 15 tahun 

48responden atau 45,73% yang menjelaskan bahwa Pelaksana PTSL pada Kantor Pertanahan 

Kabupaten Kuantan Singingi sudah cukup berpengalaman dalam pelaksanaan tugasnya. Untuk 

mengetahui respon responden terhadap masing-masing item pernyataan yang telah disusun 

dalam daftar pernyataan responden, maka penulis melakukan deskripsi skor jawaban responden 

berdasarkan variabel gaya kepemimpinan, motivasi, disiplin dan kinerja Pelaksana PTSL menurut 

masing-masing indikator serta item penelitian.Analisis tanggapan responden dalam penelitian ini 

digunakan memperoleh gambaran tentang tanggapan responden terhadap variabel yang ada 

dalam penelitian iniMotivasi pada Kantor Pertanahan Kabupaten Kuantan Singingi. 

e. Disiplin pada Kantor Pertanahan Kabupaten Kuantan Singingi 

Untuk melaksanakan tugas/pekerjaan seorang pegawai sangat tergantung kepada usaha 

mentaati disiplin sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam suatu instansi/kantor, 

dengan menerapkan disiplin para pegawai itu akan dapat mengembangkan  sikap yang layak 

dalampelaksanaan pekerjaan. Disiplin merupakan perasaan patuh dan taat terhadap pekerjaan 

yang menjadi tanggung jawabnya, sehingga pada diri pegawai tertanam perasaan tanggung jawab 

dan berusaha untuk menjalankan tanggung jawab tersebut. 

f. Kinerja Pelaksana PTSL pada Kantor Pertanahan Kabupaten Kuantan Singingi 

Faktor kinerja terdiri dari factor internal dan factor ekternal. Faktor internal (disposisional) 

yaitu factor yang dihubungkan dengan sifat-sifat seseorang. Misalnya kinerja seseorang baik 
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disebabkan karena mempunyai kemampuan tinggi dan seseorang itu tipe pekerja keras, 

sedangkan seseorang mempunyai kinerja jelek disebabkan orang tersebut mempunyai 

kemampuan rendah dan orang tersebut tidak memiliki upaya-upaya untuk memperbaiki 

kemampuannya. 

Uji validitas dilakukan terhadap instrumen penelitian, yaitu butir-butir pertanyaan dalam 

kuisioner. Semakin tinggi validitas suatu tes, maka semakin akurat penggunaan kuisioner 

tersebut. Maka terlebih dahulu akan ditentukan nilai rtabel dengan menggunakan formulasi 

sebagai berikut : 

rtabel = df ; (n-2) 

= 5%; 105 – 2    =   (0,05); 103 

= 0,193 

Dalam pengujian pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja Pelaksana PTSL, penulis 

mengemukakan hipotesis statistik sebagai berikut : 

H0 = Tidak ada pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja Pelaksana PTSL 

H1 = Ada pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja Pelaksana PTSL 

Uji t ini dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t tabel pada taraf signifikan 

sebesar 5% (α = 0,05) 

T tabel  = α/2, n – 2 

 = 0,05/2; 105 - 2 

 = 0,025 ;103 

 = 1,983 

Hasil perhitungan SPSS untuk pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja Pelaksana 

PTSLdapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 7 Hasil Pengujian Hipotesis Pertama 

Variabel 
Koefisien 

(Beta) 
Thitung 

Sig t (< 

0,05) 
Keterangan 

Gaya 

kepemimpinan 
0,467 8,008 0,009 Berpengaruh 

Sumber : Data Olahan 

 

Variabel X1(gaya kepemimpinan)=8,008> 1,983jadi dapat disimpulkan bahwa variabel gaya 

kepemimpinansecara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja Pelaksana 

PTSL.Dari hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa kebenaran hipotesis yaitu diduga 

gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja Pelaksana PTSLkarena ternyata hasil 

t hitung (8,008) > t tabel (1,983). Untuk meningkatkan  kinerja sesuai gaya kepemimpinanyang 

tepat maka perlu diperhatikan hal-hal berikut ini memperhatikan cara memimpin dan 

mengarahkan bawahan dengan baik, serta menjaga agar Pelaksana PTSL mendapat bimbingan 

kerja dengan sebaik mungkin. 

Dalam pengujian pengaruh motivasi terhadap kinerja Pelaksana PTSL, penulis 

mengemukakan hipotesis statistik sebagai berikut : 

H0 = Tidak ada pengaruh motivasi terhadap kinerja Pelaksana PTSL 

H1 = Ada pengaruh motivasi terhadap kinerja Pelaksana PTSL 

Uji t ini dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t tabel pada taraf signifikan 

sebesar 5% (α = 0,05) 
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T tabel   = α/2, n – 2 

 = 0,05/2; 105 - 2 

 = 0,025 ;103 

 = 1,983 

Hasil perhitungan SPSS untuk pengaruh motivasi terhadap kinerja Pelaksana PTSLdapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 8 Hasil Pengujian Hipotesis Kedua 

Variabel 
Koefisien 

(Beta) 

Thitun

g 

Sig t (< 

0,05) 
Keterangan 

Motivas

i 

0,48

7 
4,452 

0,00

9 

Berpengaru

h 

Sumber : Data Olahan 

 

Variabel X1 (gaya kepemimpinan) =4,452>1,983,jadi dapat disimpulkan bahwa variabel 

motivasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja Pelaksana PTSL.Dari hasil 

pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa kebenaran hipotesis yaitu diduga motivasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja Pelaksana PTSLkarena ternyata hasil t hitung (4,452) >t 

tabel (1,983). Untuk meningkatkan  kinerja melalui pemberian motivasi kerja yang tepat maka 

perlu diperhatikan hal-hal berikut ini :memperhatikan prestasi kerja Pelaksana PTSLdengan baik, 

kepuasan Pelaksana PTSL dalam bekerja serta menjaga agar Pelaksana PTSLmendapat 

peluangyang sama dalam mengembangkan karir, selain ituinstansi perlu memberikan pengakuan 

terhadap hasil kerja/ prestasi. 

Hasil perhitungan SPSS untuk pengaruh disiplin terhadap kinerja Pelaksana PTSL dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 9 Hasil Pengujian Hipotesis Ketiga 

Variabel 
Koefisien 

(Beta) 

Thitun

g 

Sig t (< 

0,05) 
Keterangan 

Disipli

n 

0,11

1 
2,605 

0,00

0 

Berpengar

uh 

Sumber : Data Olahan 

 

Variabel X2 (disiplin)= 2,605 > 1,983,jadi dapat disimpulkan bahwa variabel  disiplin secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja Pelaksana PTSL. Dari hasil pengujian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa kebenaran hipotesis yaitu diduga displin berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja Pelaksana PTSL karena ternyata hasil t hitung (2,605) > t tabel (1,983). 

Untuk meningkatkan kinerja melalui penerapan disiplin yang tepat maka perlu diperhatikan hal-

hal berikut ini: menerapkan disiplin berupa pengawasan berdasarkan jenjang jabatan, dimana 

setiap Pelaksana PTSL diawasi oleh atasan langsung dan menerapkan disiplin yang lebih tepat 

karena Pelaksana PTSL belum melakukan pekerjaan dan tugas tepat pada waktunya, serta 

pengawasan pekerjaan dilaksanakan secara terpusat oleh atasan masing-masing. 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Persamaan dalam penelitian ini menggunakan variabel independen lebih dari satu, maka nilai 
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koefisien determinasi yang digunakan adalah R Square. Tingkat koefisien determinasi yang diperoleh 

adalah sebesar R2= 0,777. Hal ini berarti kinerja Pelaksana PTSL dipengaruhi oleh variabel gaya 

kepemimpinan, motivasi dan disiplin sebesar 77,77%. Sementara sekitar 22,23% dipengaruhi oleh 

variabel lain. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel kinerja dipengaruhi gaya kepemimpinan, 

motivasi dan disiplin. Variabel yang paling dominan adalah motivasi sebesar 0,487 disusul kemudian 

gaya kepemimpinan sebesar 0,467 dan disiplin sebesar 0,111. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja, 

ini membuktikan bahwagaya kepemimpinan yang baik dapat memberikan dampak terhadap 

peningkatan kinerja Pelaksana PTSL. Variabel X1(gaya kepemimpinan)=8,008> 1,983 disini disimpulkan 

bahwa variabel gaya kepemimpinan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja 

Pelaksana PTSL. Ini berarti hipotesis terbukti yaitu “Bila gaya kepemimpinan dilakukan dengan baik, 

maka Kinerja Pelaksana PTSL akan tinggi” dapat diterima, pengaruh gaya kepemimpinan terhadap 

kinerja Pelaksana PTSL pada Kantor Pertanahan Kabupaten Kuantan Singingi dapat dibuktikan. 

 

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pelaksana PTSL 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja 

berpengaruhpositif terhadap kinerja. Ini membuktikan bahwa motivasi yang baik tentu memberikan 

dampak terhadap peningkatan kinerja Pelaksana PTSL di Kantor Pertanahan Kabupaten Kuantan 

Singingi. Variabel X1 (gaya kepemimpinan)=4,452>1,983,jadi dapat disimpulkan bahwa variabel 

motivasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja Pelaksana PTSL. Ini berarti 

hipotesis terbukti yaitu “Bila motivasi kerja dilakukan dengan baik, maka Kinerja Pelaksana PTSL akan 

tinggi” dapat diterima, pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja Pelaksana PTSL pada Kantor 

Pertanahan Kabupaten Kuantan Singingi dapat dibuktikan. 

 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pelaksana PTSL 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis disiplin kerja memiliki berpengaruh positifterhadap 

kinerja. Ini membuktikan bahwa disiplin yang baik tentu memberikan dampak terhadap peningkatan 

kinerja Pelaksana PTSL di Kantor Pertanahan Kabupaten Kuantan Singingi. Variabel X2 (disiplin)= 2,605 

> 1,983,jadi dapat disimpulkan bahwa variabel  disiplin secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

variabel kinerja Pelaksana PTSL. Ini berarti hipotesis terbukti yaitu “Bila disiplin kerja dilakukan dengan 

baik, maka Kinerja Pelaksana PTSL akan tinggi” dapat diterima, pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 

Pelaksana PTSL pada Kantor Pertanahan Kabupaten Kuantan Singingi dapat dibuktikan. 

 

SIMPULAN 

Gaya kepemimpinan disimpulkan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja Pelaksana Program 

Pendaftaran Tanah Sismatis Lengkap (PTSL)  pada Kantor Pertanahan Kabupaten Kuantan Singingi. 

Gaya kepemimpinan yang baik dapat memberikan dampak terhadap peningkatan kinerja dan 

pemimpin yang baik ialah pemimpin yang mampu membawa organisasi menjadi organisasi yang hebat 

dan mampu bersaing untuk selalu menjadi yang terdepan dengan tetap memperhatikan kesejahteraan 

sumber daya manusianya. Motivasi berpengaruh positif terhadapkinerja Pelaksana PTSL Program 

Pendaftaran Tanah Sismatis Lengkap (PTSL) di Kantor Pertanahan Kabupaten Kuantan 

Singingi.Pemberian motivasi kerja yang makin baik dapat mendorong Pelaksana PTSL bekerja dengan 

makin produktif. Selain itu, upaya memupuk motivasi kerja Pelaksana PTSL ke arah produktivitas yang 

lebih tinggimemungkinkan Pelaksana PTSL berkonsentrasi penuh terhadap pekerjannya. Disiplin 

disimpulkan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja. Pelaksana PTSL pada Kantor Pertanahan 
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Kabupaten Kuantan Singingi. Disiplin yang baik tentu memberikan dampak terhadap peningkatan 

kinerja Pelaksana PTSL di Kantor Pertanahan Kabupaten Kuantan Singingi,Tanpa adanya disiplin kerja 

yang tinggi sulit bagi organisasi untuk berhasil mencapai target kerja. Dalam menegakkan disiplin 

setiap pelanggar disiplin akan diberikan sanksi, Disiplin disini bagaimana perilaku serta perbuatan 

Pelaksana PTSL sesuai dengan peraturan atau ketentuan yang telah ditetapkan Kantor Pertanahan 

Kabupaten Kuantan Singingi. 
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